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Abstract

Domestic violence is rampant among married couples. Various types of domestic violence can have
psychological impacts such as anxiety, fear, and depression. Forgiveness is one of the methods for victims of
violence to prevent psychological disorders. Self-compassion provides kindness and helps with emotion
regulation so that it helps the forgiveness process. The method used is quantitative with regression analysis to
determine the effect of self-compassion on forgiveness in wives who experience domestic violence. The sample
of this study was wives who were victims of domestic violence as many as 90 women. Forgiveness is measured
by The Transgression-Related Interpersonal Motivation Inventory (TRIM-18) scale (McCullough, 2003) and
self-compassion is measured by The Self Compassion Scale (SCS) scale (Neff, 2003). Both scales have gone
through validity and reliability tests. The results showed that there was no effect of self-compassion on
forgiveness in wives who experienced domestic violence.
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Abstrak

Marak terjadinya kekerasan dalam rumah tangga pada pasangan yang telah menikah. Berbagai jenis kekerasan
KDRT bisa berdampak secara psikis seperti kecemasan, ketakutan, hingga depresi. Pemaafan menjadi salah
satu metode bagi korban kekeraasan untuk mencegah gangguan psikologis. Self-compassion memberikan
kebaikan dan membantu regulasi emosi sehingga membantu proses pemaafan. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh self-compassion terhadap forgiveness pada istri
yang mengalami KDRT. Sampel penelitian ini yaitu istri yang menjadi korban KDRT sebanyak 90 perempuan.
Forgiveness diukur dengan skala The Transgression-Related Interpersonal Motivation Inventory (TRIM-18)
(McCullough, 2003) dan self-compassion diukur dengan skala The Self Compassion Scale (SCS) (Neff, 2003).
Kedua skala telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh
self-compassion terhadap forgiveness pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

Kata Kunci Forgiveness, Self-Compassion, KDRT

PENDAHULUAN

Keluarga yang bahagia dan harmonis merupakan impian bagi pasangan suami istri yang telah
menikah (Mangasik et al., 2022). Idealnya keluarga menjadi tempat bagi seseorang merasa aman
serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggota keluarga (Dumondor & Tjipto, 2023).
Permasalahan yang marak terjadi pada pasangan yang telah menikah adalah kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT). Menurut WHO (2002) KDRT dianggap sebagai ancaman serius bagi kesejahteraan

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i4.282 146



https://doi.org/10.62260/
mailto:fadhlakhairatuzhlvi@gmail.com

In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education
Vol. 1 No. 4 Year 2024, eISSN 3031-2574

dan kesehatan perempuan. Kekerasan dalam rumah tangga atau domestic violence adalah perilaku
yang kasar dan kejam dilakukan oleh seseorang terhadap pasangannya yang memiliki hubungan
intim (Puspita Dewi & Hartini, 2017).

Dikutip dari CATAHU (Catatan Tahunan) Komnas Perempuan pada Tahun 2022 kasus
kekerasan pada perempuan tercatat sebanyak 4.371 kasus, dan bentuk kekerasan yang diterima oleh
perempuan berdasarkan data Lembaga Layanan dan Komnas Perempuan, kekerasan fisik merupakan
jenis kekerasan yang paling dominan (32%), diikuti kekerasan seksual (30%), dan kekerasan psikis
(24%) (Data Komnas Perempuan, 2023). Provinsi Sumatera Barat berdasarkan SIMFONI-PPA
periode 2022 mencatat kasus kekerasan terhadap perempuan dewasa sebanyak 228 kasus dan kasus
kekerasan berdasarkan tempat kejadian paling tinggi terjadi di rumah tangga sebanyak 166 kasus.
Periode Januari-Desesmber 2023 tercatat korban perempuan dewasa yang mengalami KDRT di
Sumatera Barat sebanyak 110 kasus dengan persentase korban KDRT sebesar 41,18% (Data
SIMFONI-PPA, 2023). Berbagai jenis kekerasan yang dialami korban dalam rumah tangga bisa
berdampak secara psikis seperti kecemasan, ketakutan, hingga depresi (Ariyani & Qonita, 2018).
Maisah & Yenti (2016) menjelaskan bahwa KDRT akan menyulitkan korban dalam proses
pemulihan, karena korban kehilangan kepercayaan diri sendiri, takut ketika bertemu pelaku kembali,
trauma dan bahkan bisa menghambat dalam kegiatan sehari-hari.

Tercatat sebanyak 75,21% diantaranya merupakan cerai gugat yaitu perkara perceraian yang
diajukan oleh istri. Data mencatat sebanyak 408.347 perceraian yang terjadi periode 2023, dengan
KDRT menjadi salah satu faktor penyebabnya. Tercatat sebanyak 5.174 kasus perceraian akibat
faktor KDRT sehingga menjadikannya faktor ke-4 penyebab perceraian di Indonesia (Databoks).
Banyaknya kasus perceraian yang disebabkan oleh faktor KDRT menunjukkan bahwa korban
memilih untuk berpisah dan tidak memberi kesempatan kepada pelaku terhadap perlakuannya.
Sehingga korban memilih bercerai karena masih belum bisa memaafkan yang disebut dengan
unforgiveness (Worthingthon & Wade, 1999).

Menurut (McCullough, 2000) ketika seseorang memilih untuk tidak menyatakan bahwa
memaafkan (unforgiveness) ada dorongan untuk membalas dendam kepada pelaku. Namun, jika
korban memilih untuk memaafkan (forgiveness) ada harapan bahwa pelaku akan berubah dan
menjalani kehidupan yang lebih baik di masa depan. Korban KDRT harus beradaptasi untuk
mencegah gangguan psikologis yang semakin parah dan untuk bertahan hidup untuk kedepannya.
Sikap memaafkan (forgiveness) dianggap sebagai psikoterapi yang memiliki indeks paling banyak
dalam perbaikan untuk kesejahteraan psikologis (McCullough, 2000).

Secara umum, memaafkan (forgiveness) adalah menghilangkan kebencian atau keinginan
untuk menghukum, berhenti marah, dan memaafkan (McCullough, 2001). Memaafkan pelaku
dianggap sebagai cara menggantikan emosi negatif ke emosi positif, sehingga membuat diri merasa
lebih baik, menerima apa yang telah terjadi, memaafkan kejadian dan menahan diri dari sikap
amarah. Cornish & Wade (2015) menyatakan bahwa proses pemaafan terdapat beberapa tahap yang
pada akhirnya menghasilkan pembaharuan, termasuk belas kasih terhadap diri sendiri atau yang
disebut dengan self compassion. Pemaafan tidak mungkin terjadi tanpa adanya belas kasih.

Self compassion adalah salah satu tahap menuju pemaafan dan berfungsi untuk membiarkan
hati seseorang yang merasa sakit untuk memberikan simpati terhadap rasa sakit tersebut tanpa
mempedulikan penyebabnya (Neff & Germer, 2018). Self compassion secara signifikan berkaitan
dengan pemaafan, karena kemampuan untuk untuk memahami dan menerima kelemahan dan
kekurangan diri sendiri serta merasa lebih terbuka dan peduli kepada diri sendiri dalam menghadapi
rasa sakit dan penderitaan.

Berdasarkan uraian di atas, individu yang memiliki self compassion mampu berpikir jernih
dan meregulasi emosinya, membuat mereka lebih terbuka dan menerima kenyataan, sehingga
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terhindar dari keputusasaan. Forgiveness sangat berguna dalam diri individu, karena bisa
menurunkan rasa kecewa, amarah, dan mengarahkan individu pada penerimaan diri dengan kondisi
yang terjadi. Maka dari itu, fokus penelitian ini ialah mengenai pengaruh self compassion dengan
forgiveness pada istri yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self compassion terhadap forgiveness
pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis yaitu berupa informasi, masukan, dan
pengetahuan bagi istri yang mengalami KDRT, institusi/organisasi mengenai self compassion dan
forgiveness.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif, yakni metode yang menekankan
analisisnya pada data kuantitatif (berupa angka) yang terkumpul melalui langkah — langkah
pengukuran dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistika (Azwar, 2018).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self compassion, sementara variabel terikat nya adalah
forgiveness. Populasi penelitian ini adalah istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga
selama satu terakhir dari periode Januari-Desember 2023 sebanyak 110 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik Non-probability sampling yaitu purposive sampling dengan
mennguankan rumus slovin dengan level errror 5% jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak
90 orang.

Pada skala forgiveness, peneliti menggunakan alat ukur yang telah dimodifikasi oleh peneliti
sesuai kebutuhan dari Ariyani & Qonita (2018) dengan 14 item, skala self compassion telah
dimodifikasi dari Ramadhan & Chusairi (2022) dengan 14 item oleh peneliti sesuai kebutuhan.
Peneliti menggunakan lima pilihan jawaban pada respon yang diberikan, yaitu 1 (sangat tidak setuju),
2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju), sedangkan skala self compassion
menggunakan lima pilihan jawaban pada respon yang diberikan yaitu 1 (hampir tidak pernah), 2
(jarang), 3 (kadang-kadang), 4 (sering), 5 (hampir selalu pernah). Nilai reliabilitas skala forgiveness
sebesar 0.904, skala self compassion sebesar 0.780.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self compassion terhadap forgiveness
pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga, sehingga peneliti menggunakan teknik
analisis data yaitu analisis regresi sederhana dan proses analisis data akan dibantu dengan program
SPSS.

HASIL
Uji Normalitas

Uji normalitas memakai uji one sample Kolmogorov-Smirnov dengan nilai unstandardized
residual (RES_1) dalam mengevaluasi normalitas. Apabila nilai signifikansi atau p > 0,05, data
dianggap berdistribusi normal, sebalinya nilai p < 0,05 data dianggap tidak normal.

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Sig. 2 tailed Keterangan

Forgiveness 0.298 Normal

Self-Compassion

Merujuk pada tabel, diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 0,298 > 0,05, artinya data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan linear antara variabel
X dan variabel Y. Hubungan dianggap linear jika nilai sig. > 0,05 pada tabel deviation from linearity.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. (p) linearity  Ket
Self-Compassion - Forgiveness 0,372 Linear

Merujuk pada tabel, nilai Sig. (p) sebesar 0,372 > 0,05. Artinya, data pada variabel X dan
Y memiliki hubungan yang linear.

Uji Hipotesa

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah nilai signifikansi yang diperoleh diterima
atau ditolak.
Tabel 4.3 Uji Hipotesis
Model B t Sig

(Constant) 60.325 7.524 .000
Self-Compassion  -,269 -1,423 158

Hasil penelitian ini Ha diterima apabila nilai sig < 0,05 dan Ha ditolak jika nilai sig > 0,05.
Hasil uji hipotesis didapati bahwa nilai signifikan sebesar 0,158 yang artinya nilai sig lebih besar
dari 0,05. Artinya tidak terdapat pengaruh self compassion terhadap forgiveness pada istri yang
mengalami KDRT. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.

PEMBAHASAN

Merujuk pada hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat forgiveness pada subjek berada
dalam kategori tinggi, yang berarti banyak istri yang menjadi korban KDRT memiliki kemampuan
memaafkan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa istri mampu meningkatkan rekonsiliasi
hubungan dengan tidak menimbulkan dendam dan benci kepada pihak yang telah menyakiti, sesuai
dengan penelitian McCullough (2000). subjek dengan usia dewasa madya subjek mayoritas paling
banyak memiliki forgiveness yang tinggi. Kemudian subjek yang mendapatkan skor forgiveness yang
tinggi terdapat pada subjek yang memiliki latar belakang pendidikan SMA. Selain usia dan
pendidikan hal lain yang mendapatkan forgiveness yang tinggi yaitu pekerjaan dan jenis kekerasan
yang dialami subjek serta mayoritas jenis kekerasan yang dialami subjek yaitu penelantaran rumah
tangga (ekonomi) dimana hal ini dapat dilihat dari subjek terbanyak yaitu sebagai ibu rumah tangga
(irt).

Penelitian memperoleh bahwa self-compassion pada subjek berada dalam kategori sedang,
yang berarti istri yang mengalami KDRT menunjukkan individu dengan self-compassion yang baik
mampu merespon pelaku tanpa menghakiminya maupun menjadikan pelaku merasa bersalah secara
berlebihan. Berdasarkan pernyataan (Neff, 2003) menyatakan bahwasanya seseorang dengan self-
compassion yang meningkat mempunyai kesehatan secara mental secara efektif daripada self-
compassion yang menurun sebab orang tersebut dapat mengatasi rasa sakit, penderitaan, kegagalan
yang dialami sedangkan kurangnya self-compassion membuat seseorang tidak dapat memaafkan
perbuatannya serta memiliki banyak emosi negatif misalnya cemas, marah, takut, dendam hingga
benci (Berry et al., 2001).

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi p = 0,158 yang artinya tidak terdapat pengaruh
self-compassion terhadap forgiveness pada istri yang mengalami KDRT. Didapatkan bahwa (Ha)
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ditolak dan (Ho) diterima. Temuan ini memperlihatkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self
compassion dengan forgiveness, yang berarti bahwa peningkatan dalam variabel self compassion
akan diikuti dengan menurunnya variabel forgiveness dan sebaliknya.

Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian Miyagwa & Taniguchi (2020) yang
menunjukkan bahwa tinggi self compassion dapat mengurangi motif menghindari pelaku. Individu
dengan self compassion tinggi maka lebih cenderung melindungi diri mereka dari potensi bahaya
lebih lanjut dan memilih untuk menjaga jarak emosional dari pelaku sehingga memilih untuk tidak
memaafkan sebagai mekanisme pertahanan diri (Gilbert, 2009). Neff & Pommier (2013)
menyebutkan bahwa memaafkan individu lainnya membutuhkan pengertian yang mendalam terkait
keadaan dan sebab yang membuat individu berperilaku. Dalam situasi KDRT, istri cenderung
menggunakan self compassion sebagai mekanisme perlindungan diri, yang berfokus pada
pemeliharaan kesejahteraan diri sendiri dan mengakui penderitaan mereka daripada berusaha
memaafkan pelaku. Worthington (2003) menjelaskan bahwa forgiveness melibatkan perubahan
dalam atribut kognitif dan afektif terhadap pelaku. Bagi istri yang menjadi korban KDRT, proses ini
bisa sangat sulit, dikarenakan trauma yang mendalam memperkuat atribusi negatif terhadap pelaku.
Sehingga self compassion yang berperan pada perasaan positif terhadap diri sendiri, mungkin tidak
cukup kuat untuk mengubah atribusi negatif ini.

Secara keseluruhan peneliti paham bahwasanya penelitian ini masih mempunyai
keterbatasan. Keterbatasan lainnya yaitu pengisian kuesioner berupa self report yang tidak
menggunakan metode interview/wawancara pada subjek penelitian. Hal ini mengakibatkan peneliti
tidak mendapatkan gambaran subjek secara mendalam. Serta keterbatasan pada pengambilan sampel
penelitian hanya didapatkan dari instansi/organisasi yang mendampingi korban KDRT di Sumatera
Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada hasil yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa forgiveness ditemukan
pada kategori tinggi dengan jumlah 33 orang (36,7%). Pada self-compassion istri korban KDRT di
Sumatera Barat relatif sedang dengan jumlah 46 orang (51,1%). Serta tidak terdapat pengaruh self
compassion terhadap forgiveness pada istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.
Terdapat saran bagi istri yang KDRT vyaitu diharapkan mampu melakukan forgiveness
sehingga bisa beradaptasi terhadap tekanan yang dialaminya serta merespon secara bijak
permasalahan rumah tangga. Kemudian bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi referensi
selanjutnya dengan mempertimbangkan faktor lain yang sekiranya berpengaruh signifikan pada
pemaafan (forgiveness) wanita yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Peneliti
selanjutnya juga dianjurkan untuk memperluas dan memperbanyak jumlah sampel, atau
menggunakan pendekatan kualitatif guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika yang dirasakan istri yang mengalami KDRT. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
mengevaluasi efektivitas intervensi self-compassion dalam meningkatkan forgiveness pada istri yang
mengalami KDRT.
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